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Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang
Ketentuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan
Hidup ; B

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang
Perindustrian ;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 ;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1986 tentang

9 e
an Pengaturan, Pembinaan dan Pengembangan

Kewenang

Industri

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah ;
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1992 tentang
Penyelenggaraan Otonomi Daerah dengan Titik Berat
pada Daerah Tingkat I1 ;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 1995 tentang
Penyerahan sebagaian urusan Pemerintah kepada 26
{dua puluh enam) Daerah Tingkat II Percontohan ;
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1995 tentang

ijin usaha Ind““tri 5
Keputusan Presiden Nomor 31 tahunm 19585 tentang
Daftar Neg"tlf Investasi ;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 ta
1993 tentang Bentuk Peraturan Daerah dan Peratu-
ran Daerah Perubahan;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
1994 tentang pelaksanaan proyek

otonomi Daerah pada Daerah Tingkat II
Surat keputusan Menteri Perindustrian Nomor
75/M/SK/5/15%95 tentang ietapar Jenis-jenis
Industrl H
Surat Keputusan Menteri Perindustrian Nomor
150/M/SK/7/1995 tentang tata cara Pemberian izin
Usaua Industri dan izin Perluasan

at keputusan Menteri Perindustrian Nomor
‘SO/M/SK/5/1995 tentang Pedoman Teknis Penyusunan
Pengendalian dampak terhadap Lingkungan Hidup
pada sektor industri.
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1I1I
Sidoarjo Nomor 4 Tahun 1988 tentang Penyidik
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjo ;
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Sidoarjo Nomor 10 Tahun 1994 tentang Tata Cara
Penagihan Pajak dan Retribusi dengan Surat Paksa.

Dengan Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah

Tingkat II Sidoarjo,




MEMUTUSGSK

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT H
G PEMBERIAN BIMBINGCAN, PEMBINAAN DAN
DUSTRI DI KABUPATEN DAERAH

SIDOARJO TENT
PETUNJUK PEN
TINGKAT II SI

AN
GEMBANGAN IN
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v

Y
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BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud
dengan :

a. Daerah, adalah Kabupaten Daerah Tingkat 11
Sidoarjo ;

b. Pemerintah Daerah, adalah Pemerintah Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjo ;

c¢. Kepala Daerah, adalah DBupati Kepala Daerah
Tingkat I Sidoarjo ;

d. Dinas Perindustrian Daerah, adalah Dinas
Perindustrian Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1II
Sidoarjo ;

e. Industri, adalah kegiatan ekonomi yang mengolah
bahan mentah, bahan baku, barang setengah

jadi,dan/atau
nilai wpang le
termasuk kegiat
industri ;

f. Perusahaan industri,

an ranc

jadi menjadi barang dengan
nggi untuk penggunaannya,
ang bangun dan perekayasaan

adalah badan usaha yang

melakukan kegiatan dibidang usaha industri ;

in usaha industri,

adalah izin yang diperlukan

i
untuk mendirikan wusaha industri sesuai dengan

jenis industrinya ;

h. Retribusi, adalah pungutan yang dilakukan
Pemerintah Daerah kepada perusahaan industri atas
pemberia1 bimbingan, pembinaan dan petunjuk
pengembangan industri Kabupaten Daerah Tingkat I1I
Sidoarjo.

{1) Setiap perusahaan ind
usaha industri

ustri wajib memperoleh izin

an tanda daftar industri
sing jenis industri ;
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zin usaha industri diberikan kepada perusahaan
ndustri Yang telah memenuhi Ketentuan
erund ng—uﬂdangan yang berlaku seperti antara

ps
l-u
7?‘

i asi, Uudans undang gangguan atau
MDAL, upaya penéelolaan lingkungan (UKL)
pemantauan lin gkungan ({UPL), dan tel

membangun pabrik dan sarana produksi ;

Perusahaan industri yang telah mempercleh izin
usaha industri wajib menyampaikan informasi
industri secara berkala {semester/tahun) sesuai
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

BAB III
{BINGAN, PEMBINAAN DAN PETUNJUK

PENGEMBANGCAN INDUSTRI
Pasal 3

Kewenangan pengaturan, pembinaan dan
pengembangan industri berada di tangan Presiden
Republik Indonesia ¥Yang pelaksanaannya
diserahkan kepada menteri Perindustrian Republik
Indonesia yang diatur sesuai peraturan

undang-undangan yang berlaku ;
umusan dan Penetapan Kebijaksanaan dibidang
pembangunan industri sebagaimana dimaksudkan
dalam ayat (1) Pasal ini merupakan pedoman
H pengaturan, pembinaan dan
pengembangan industri di daerah dan dilaksanakan
secara nyata dan bertanggung jawab oleh
Pemerintah Daerah ;
Pertumbuhan dan p embangan industri ¥y
sangat pesa aerah, merupakan poten
efektif Yang perlu didaya gunakan dan
dioptimalkan ;
Pertumbuhan dan per d
sebagaimana dimaksud pada ayat (3} Pasal
bagai akibat pemberian bimbingan, pemb
n petunjuk pengembangan industri yang m aku
antaranya UuUnsur perencanaan Yyang mantap
penyediaan dan pengembangan sarana dan prasaran
penunjang, penggunaan bahan baku/penclong,
mesin/peralatan industri, pemanfaatan sum
¢

el
m
H H

)]

o+
£
i
u M

o
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NS o)

fude

daya alam dan manusia,pendidikan dan pelatihan,
bantuan dan bimbingan teknis, layanan informasi,
pelayanan perizinan yang cepat, pengendalian dan
pencegahan pencemaran, arahan/policy/deregulasi/
debirokratisasi, pembinaan usaha industri kecil
{Pola kemitraan) dan pemanfaatan fasilitas
penanaman modal dari pemerintah {khususnya
berkaitan dengan eksport atau import produk,
bahan baku/penclong dan mesin/peralatan
produksi) dan bimbingan/advis planing.
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